V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Ekstrak daun salam maupun dalam bentuk mikroenkapsulasi daun salam

mengandung tanin dan flavonoid. Kadar flavonoid pada ekstrak dalam
bentuk mikroenkapsulasi mengalami persen kenaikan sebesar 69,17%
dibandingkan ekstrak tanpa mikroenkapsulasi dan kadar tanin pada ekstrak
dalam bentuk mikroenkapsulasi mengalami kenaikan sebesar 379,06 %,
dibandingkan eksrak tanpa mikroenkapsulasi.

Karakteristik mikroenkapsulasi ekstrak serbuk daun salam berbau khas
daun salam, berwarna putih kecoklatan, berasa pahit, memiliki kadar air
7,11 % kecepatan kelarutan 18,83 s, ukuran partikel 23,04 pm, dan
memiliki angka lempeng total yang sesuai dengan SNI.

Semua variasi-dosis 250 mg, 500 mg, dan 1000 mg perlakuan pemberian
mikroenkapsulasi daun salam mampu menurunkan kadar glukosa darah
mencit dengan persentase penurunan sebesar 30,62 % pada dosis 250 mg,

dosis 500 mg sebesar 42,40 %, dan dosis 1000 mg sebesar 46,02 %.

B. SARAN

1.

Perlunya dilakukan pembedahan pada mencit untuk melihat ada tidaknya
kerusakan organ pankreas akibat pemberian aloksan.

Analisis kuantitatif dan kualitatif senyawa eugenol dalam daun salam dan
manfaat untuk menurunkan kadar glukosa darah.

Pengamatan perilaku mencit sebelum dan sesudah perlakuan

mikroenkapsulasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan
1. Perhitungan Flavonoid Kuantitatif
Rumus Pengenceran : V1.N1= V2.N>

A. Kebutuhan Kuersetin 100 ppm (larutan stok)

a. 6ppm V1.100 = 5.10
V1.N1 = V2.N> V1 =0,5mL =500 pL
V1.100 = 5.6 d. 12 ppm
V41 =0,3mL =300 pL V1.N1 = V2.N;
b. 8 ppm V1.100 =5.12
V1.N1 = V2.N2 V1 =0,6 mL =600 pL
V1.100=5.8 e. 14 ppm
V1 =0,4 mL =400 pL V1.N1 = V2.N2
c. 10 ppm V1.100 =5.14
V1.N1 = V2.N2 V1 =0,7mL =700 pL
B. Kebutuhan Ektrak Herba Daun Salam
a. 200 ppm
V1.500 =5.200

V1i=2ml=2000 pL
C. Kebutuhan Mikroenkapsulasi Serbuk Ekstrak Daun Salam
a. 200 ppm
V1,500 = 5.200
V1=2ml=2000 pL
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Tabel 11. Optimasi Nilai Absorbansi dengan Variasi Konsentrasi Kuersertin

Kosentrasi (ppm) Pengulangan Absorbansi

1 0,345

2 0,251

5 3 0,270
4 0,300

5 0,288

Rata- rata 0,290

1 0,371

2 0,336

3 3 0,359
4 0,318

5 0,357

Rata-rata 0,348

1 0,337

2 0,360

3 0,395

2 4 0,549
5 0,490

Rata-rata 0,426

1 0,486

2 0,606

3 0,550

12 4 0,557
5 0,600

Rata-rata 0,599

1 0,677

2 0,670

3 0,655

T 4 0,645
5 0,610

Rata-rata 0,6514

Tabel 12. Hasil Absorbansi Flavonoid Ekstrak Daun Salam

Konsentrasi (ppm) Pengulangan Absorbansi
1 0,201
2 0,162
3 0,201
200 4 0,193
5 0,117
Rata —rata 0,1748
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Tabel 13. Hasil Absorbansi Flavonoid Mikroenkapsulasi Serbuk Ekstrak

Daun Salam
Konsentrasi (ppm) Pengulangan Absorbansi
1 0,244
2 0,340
3 0,373
200 4 0,259
5 0,302
Rata —rata 0,3036
D. Perhitungan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Daun Salam
a. Konsentrasi kuersertin b. Total flavonoid ekstrak
Rumus:Y =ax-b Ee s
Y=ax+bh Rumus :
0,1748 = 0,0467x - v
0,0117 TFC=cxn-
_ 0,1748+0,0117 ¢
) Wvstr mg 400 ml
x= 3,99 ppm TFC =3,99 (ﬁ) X8 N

TFC =199,5 mg QE/g
ekstrak

E. Perhitungan Kadar Total Flavonoid Mikroenkapsulasi Serbuk Ekstrak

Daun Salam
a. Konsentrasi kuersertin b. Total flavonoid
Rumus - Y = ax - b mikroenkapsulasi daun
Rumus :
Y=ax+b
0,3036 = 0,0467x — TFC=cxn¥
0,0117 g
_0,3036+0,0117
0,0467 3
X= 6,75 ppm TFC =
400 ml

6,75 (=) x 5 T

TFC = 337,5 mg QE/g

mikroenkapsulasi

2. Perhitungan Tanin Kuantitatif
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A. Kebutuhan Asam Galat 100 ppm (larutan stok)

Rumus Pengenceran : V1i.N1 = V2.N>

a. 20 ppm

V1.N1 = V2.N2

V1.100 = 5.20

V1 =1mL =1000 pL
b. 30 ppm

V1.N1 =V2.N2

V1.100 = 5.30

V1=1,5mL =1500 pL
c. 40 ppm

V1.N1 = V2.N2

V1.100 =5.40

V1 =2mL =2000 pL

. 50 ppm

V1.N1 = V2.N,

V1.100 = 5.50
V1=2,5mL =2500 pL
60 ppm

V1.N1 = V2.N2

V1.100 = 5.60

Vi1 =3,5 ml = 3000 pL

B. Kebutuhan Ekstrak Daun Salam 500 ppm (larutan stok)

a. 25ppm
V1.N1 = V2.N>
V1.500 = 5.25

V1=0,25 mL = 250 pL

C. Kebutuhan Mikroenkapsulasi Daun Salam 500 ppm (larutan stok)

a. 25ppm
V1.N1 = Va.N,

c. V1.500=15.25

d. V1=0,25mL =250 pL
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D. Perhitungan Kadar Total tanin Ekstrak Daun Salam

a. Konsentrasi asam
galat

Rumus:Y=ax+b

Y=ax+b
0,1078 = 0,006x — 0,0217
_0,1078-0,0217
B 0,006
x= 14,35 ppm

b. Total tanin ekstrak

daun salam
Rumus :
GAE = —
V/m
GAE = 14,35
20/ 100
GAE =71,75 mg GAE/ ¢
ekstrak

E. Perhitungan kadar total tanin mikroenkapsulasi daun salam

a. Konsentrasi asam galat

Rumus:Y=ax+b

Y=ax+Db
0,4342 = 0,006x — 0,0217
0,4342-0,0217
N 0,006
X= 68,75 ppm

b. Total tanin
mikroenkapsulasi
daun salam

Rumus :
C
GAE =—
V/m
68,75
GAE = —
20/ 100

GAE =343,75 mg GAE/
g mikroenkapsulasi
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Tabel 14. Optimasi Nilai Absorbansi dengan Variasi Konsentrasi Asam

Galat
Kosentrasi (ppm) Pengulangan Absorbansi
1 0,146
2 0,147
3 0,150
24 4 0,152
5 0,152
Rata- rata 0,1494
1 0,194
2 0,192
3 0,198
<l 4 0,230
5 0,196
Rata-rata 0,202
1 0,249
2 0,259
3 0,256
0 4 0,255
5 0,244
Rata-rata 0,2526
1 0,315
2 0,324
3 0,321
2l 4 0,327
5 0,320
Rata-rata 0,3194
1 0,385
2 0,393
3 0,375
e 4 0,390
5 0,390
Rata-rata 0,3866
Tabel 15. Hasil Absorbansi Tanin Ekstrak Daun Salam
Konsentrasi (ppm) Pengulangan Absorbansi
1 0,115
2 0,123
3 0,102
25 4 0,107
5 0,092
Rata —rata 0,1078
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Tabel 16. Hasil Absorbansi Tanin Mikreonkapsulsi Serbuk Ekstrak Daun

Salam
Konsentrasi (ppm) Pengulangan Absorbansi

1 0,504

2 0,585

3 0,399

29 4 0,306

5 0,377

Rata —rata 0,4342

3. Perhitungan Angka Lempeng Total (ALT) Mikroenkapsulasi Serbuk Ekstrak

Daun salam
Tabel 17. Angka Lempeng Total Mikroenkapsulasi Daun Salam.
Pengenceran Jumlah | Standart
Sampel Ulangan Koloni SNI
£ \ 100 | 107 | 10° | cryy | cRU)
3 1 TFTC 36 TFTC 360
Mikroe 2 52 | 26 | TFTC | 709
”k%pasl‘jr']as' 3 TFTC | 30 | TETC | 300
Salam 4 TFTC | TFTC | TFTC 0
5 25 27 | TFTC 472 3 X103
>
koloni=
368,2

4. Perhitungan Total Angka Lempeng Total (ALT) Pada Mikroenkapsulasi Daun

Salam

2C

((1xn1)n + (0,1xn2))xd
36

N= ((1x1) )10-1
N =360 CFU

2C

N =
((1xnDn + (0,1xn2))xd

52+26

N =

((1x1+(0,1x1))10-1

N =709 CFU

2C

N =
((1xnDn + (0,1xn2))xd

30

N = ((2x1) )10-1
N =300 CFU

xC

N =
((1 xnl)n + (0,1x nZ))x d
0

N = ((1x1) )10-1
N =0CFU

2C

N =
((1xnDn + (0,1xn2))xd

N =

25+27

((1x1+(0,1x1) )10-1

N =472 CFU




Perhitungan Dosis Aloksan Mencit
Dosis aloksan pada tikus 120 mg/ kgBB
Pada tikus 200 g = (200 g / 1000 g) x 120 mg/ kgBB
= 24 mg/ tikus 200 mg
Faktor konversi dari tikus 200 mg ke mencit 20 g = 0,14
Pada mencit 20 g = 24 mg x 0,14
= 3,36 mg / mencit 20 g
Untuk 1 kg BB mencit = 1000 / 20 x 3,36 mg
=168 mg / kgBB mencit
Berata mencit rata- rata pada percobaan = 24,79 g
Dosis aloksan yang digunakan untuk mencit
= (24,79 g/ 20 g) x 3,36 mg = 4,1496 mg/ ml
. Perhitungan pembuatan larutan stok ekstrak dan mikroenkapulasi
a. Pembuatan larutan ekstrak
Perbandingan 1 : 10 (serbuk daun salam : etanol 70%)
40 mg serbuk daun salam : 400 ml etanol 70 %
b. Pembuatan larutan mikroenkapsulasi
250 ml ekstrak daun salam + 8% maltodekstrin
250 + 20 g maltodektrin
Perhitungan Dosis Mikroenkapsulasi Daun Salam
a. Dosis 250 mg / kgBB
Konversi manusia ke mencit = 0,0026
Dosis manusia 70 kg = variasi dosis x manusia 70 kg
=250 mg x 70 kg
=17500 mg
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Konversi ke mencit = dosis manusia 70 kg x konversi manusia ke mencit

= 17500 mg x 0,0026
=45,5 mg
b. Dosis 500 mg/ kgBB
Konversi manusia ke mencit = 0,0026
Dosis manusia 70 kg = variasi dosis x manusia 70 kg
=500 mg x 70 kg
=35000 mg

Konversi ke mencit = dosis manusia 70 kg x konversi manusia ke mencit

= 35000 mg x 0,0026
=91 mg
c. Dosis 1000 mg/ kgBB
Konversi manusia ke mencit = 0,0026
Dosis manusia 70 kg = variasi dosis x manusia 70 kg
= 1000 mg x 70 kg
=70000 mg

Konversi ke mencit = dosis manusia 70 kg x konversi manusia ke mencit

= 70000 mg x 0,0026



10.

11.

=182 mg
Perhitungan %
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kenaikan senyawa tanin antara ektrak dan hasil

mikroenkapsulasi dapat dihitung dengan rumus :

Persentase % = (awal-akhir) / awal x 100%

=(71,75-343,75) / 71,75x 100%
= 379,06 %

Perhitungan % kenaikan senyawa flavonoid antara ekstrak dan hasil
mikroenkapsulasi dapat dihitung dengan rumus :

Persentase % = (awal-akhir) / awal x 100%

=(199,5 —337,5)/199,5 x 100%
=69,17%

Persen penurunan kadar glukosa darah mencit

rumus :
Persentase % =

nilai penurunan

x 100%

nilai sebelum penurunan
Kontrol negatif
27,44 ]

=2341%

Kontrol positif

24,24 e -
15247 7

= 15,90 %

250 mg

992
163 =00

dapat dihitung dengan

= 30,62 %
500 mg

7488
Eio%o ke

=42,40 %
1000 mg

Salis 100%
180 = 07

=46,02 %

Persen penurunan berat badan mencit dapat dihitung dengan rumus :

nilai penurunan (g)

Persentase % =

nilai sebelum penurunan (g)
Kontrol negatif -

2,53 100%
326 0

=7,73%
Kontrol positif -

092 loo%
306

=3%
250 mg

L76 . 100%
294% 07

=5,98 %

x 100%

500 mg

2
0
—31,6X 100%

=6,32 %
1000 mg

16 100%
3027 70

=529 %
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Lampiran 2. Gambar

@) (b)

Gambar 16. Uji Kualitatif Flavonoid (a) ekstrak (b) mikroenkapsulasi daun salam

@ | (b)

@) (b) (©)
Gambar 19. Uji Angka Lempeng Total (ALT) Pada Mikroenkapsulasi

() 107, (b) 10°, (c) 10
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Gambar 20. Pakan Aduan Il Comfeed 591

Gambar 21. Kondisi Kandang Mencit

Gambar 22. Pengukuran Berat Badan Mencit

/

=
-

(@) (b) (©)
Gambar 23. Dosis Mikroenkapsulasi (a) 250 mg, (b) 500 mg, (c) 1000 mg



81

Gambar 24. Penceokan Ob'E ada Mencit

(@) (b)
Gambar 25. (a) Pengambilan Darah Mencit Melalui Ekor, (b) Pengukuran Kadar
Gula Darah Mencit Menggunakan Glucotestmeter

Gambar 26. Perilaku mencit selama perlakuan pemberian dosis
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAT BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
. TANAMAN OBAT DAMN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmeangu, Karangamyar, Jawa Tengah 57792
Telepon : (0271) 697010 Faksimie : [0271) 697451
‘ Surst Blektronik b2p2telt@gmail.com [ blpZo2t@irtarg depkes.go.id
Laman www.bZpZtoct. ithang kemkes, go.id

Nomo
Hal

( YK.01.0%2/ 2215 2019 M Juni 2019
: Katerangan Determinas!

Yth, Dekan Fakultas Teknobiclogi
Universitas Alma Jaya Yogyakaria
Jalan Babarsan No_ 44
Yogyakaria 55281

Merujuk surat Ssudara nomor: 3SAX/FTh/2018 tanggsl 23 Januar 2019 hal
pemmehonan deleminasi, dengan ini kami sampaikan babwa hasd determinasi sampel
tanaman sebagai berikul:

Nama Sampel - Daun Salam

Sampel - Simplisia

Spesies - Syzygiwn polyanthum (Wight) Walp,

Snonim : Eugenia polyantha Wight, Eugenia resinosa
Gagnep.

Famila . Myrtacease

Nama Pemohon : Sharty

Penanggung Jawab kenlifkasi : Anshary Maruzy, S.Si,

Hasi determnasi but hanya r wp sampel tumbuhan yang telsh

dikifimkan ke 82P2TO0T.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terdma kasih.

Kepala Balsi Besar Peneltian dan
Tanamen Obst

NIP 136805251592031004

Gambar 27. Surat Keterangan Simplisia Daun Salam (Syzgium polyathum)
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Lampiran 3. Data Hasil

1. Hasil Berat Badan Mencit Sebelum Dan Sesudah 5 Minggu Perlakuan
Tabel 18. Hasil Berat Badan Mencit Sebelum Dan Sesudah 5 Minggu Perlakuan

BB | BB
. A BB | W1 | W2 | W3 | W4 | W5
posts I Menelt el @@ @ | @ @@
il 28 | 32 4 32 30 29 29 28
2 28 | 32 4 32 30 28 27 27
Kontrol - 3 28 | 33 5 33 32 30 29 28
4 24 | 32 8 32 30 29 29 28
5 28 | 34 6 34 32 32 31 31
1 27 | 30 3 30 30 29 29 29
2 28 | 35 7 35 34 33 g8 32
Kontrol + 3 24 | 26 2 26 26 26 25 25
4 27 | 32 5 32 31 31 30 30
5 29 | 30 1 30 30 29 29 28
1 26 | 32 6 32 31 30 29 29
2 30 | 33 3 33 29 29 28 28
250 mg 3 26 | 27 1 27 27 25 25 24
4 26 | 27 1 27 27 26 25 25
5 27 | 28 1 28 28 27 26 26
1 35 | 36 1 36 35 34 32 32
2 27 | 28 1 28 27 27 26 26
500 mg 3 31 | 32 1 32 30 30 29 29
4 29 | 32 3 32 30 29 28 28
5 27 | 30 3 30 29 28 27 26
1 26 | 31 5 31 29 29 28 28
2 26 | 30 4 30 30 29 29 29
1000 mg 3 29 | 31 2 31 30 28 28 27
4 28 | 32 4 32 32 31 30 30
5 23 | 27 4 27 26 25 23 23

Keterangan :

BB 1 adalah berat badan mencit minggu pertama sebelum perlakuan (g)
BB 2 adalah berat badan mencit minggu ke dua sebelum perlakuan (g)
1BB adalah selisih BB 2 dan BB 1

W 1 - WS5 : berat badan mencit setelah 5 minggu perlakuan (g)
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2. Hasil Uji Statistik SPSS Penurunan Berat Badan Mikroenkapsulasi Daun Salam
Setelah Diinjeksi Aloksan.

Deskritif Stastik
Dependent Variable: berat badan

Standar
perlakuan  waktu Rata —rata Deviasi N
kontrol sebelum 32,6000 ,89443 5
negatif  sesudah 30,0800 1,21326 5
Total 31,3400 1,66547 10
kontrol sebelum 30,6000 3,28634 5
positif  sesudah 29,6800 2,83055 5
Total 30,1400 2,93189 10
250 mg  sebelum 29,4000 2,88097 5
sesudah 27,6400 2,05621 5
Total 28,5200 2,53544 10
500 mg  sebelum 31,6000 2,96648 5
sesudah 29,6000 2,65707 5
Total 30,6000 2,85657 10
1000 mg  sebelum 30,2000 1,92354 5
sesudah 28,6000 2,29347 5
Total 29,4000 2,16641 10
Total sebelum 30,8800 2,58715 25
sesudah 29,1200 2,27083 25
Total 30,0000 2,56793 50

Gambar 29. Hasil uji ANOVA Berat Badan Mencit

beratbadan
Duncan
N Bagian
Perlakuan 1 > 1

Kontrol negatif 10 31,3400
Kontrol positif 10 30,1400 30,1400
250 mg 10 28,5200

500 mg 10 30,6000 30,6000
1000 mg 10 29,4000 29,4000
Sig ,085 ,108

Gambar 30. Hasil uji duncan Berat Badan Mencit
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3. Hasil Kadar Glukosa Darah Mencit Sebelum Dan Sesudah 5 Minggu Perlakuan
Tabel 19. Hasil Kadar Glukosa Darah Mencit Sebelum Dan Sesudah 5 Minggu

Perlakuan
| Menci BB1| BB2 W1l W2 | W3 | W4 | W5
Konsentrasi t (mg/ | (mg/ tBB | (mg/ | (mg/ | (mg/ | (mg/ | (mg/
dL) | dL) dL) | dL) | dL) | dL) | dL)
1 120 122 2 122 | 108 | 98 77 68
2 115 120 5 120 | 102 | 82 76 69
Kontrol - 3 107 110 3 110 | 106 | 80 71 62
4 102 126 24 126 | 118 | 87 77 73
5 102 108 6 108 | 96 79 70 59
1 124 oY, 29 153 | 161 | 171 | 185 | 190
2 123 146 23 146 | 174 | 199 | 210 | 215
Kontrol + 3 98 159 61 159 | 155 | 181 | 191 | 200
4 114 160 46 160 | 171 | 175 | 177 | 186
5 94 144 50 144 | 160 | 177 | 185 | 191
1 121 153 32 137 | 135 | 128 | 119 | 106
2 104 156 32 135 | 131 | 125 | 119 | 107
250 mg 3 123 164 52 128 | 118 | 108 | 96 94
4 117 152 41 127 | 119 | 107 | 87 85
5 121 190 35 121 | 116 | 102 90 87
1 137 219 69 137 | 135 | 114 | 102 | 84
2 109 154 82 130 | 128 | 118 | 93 74
500 mg 3 92 167 45 134 | 116 | 94 71 67
4 98 177 75 125 | 102 | 96 94 75
5 100 166 79 128 | 110 | 96 62 58
1 71 168 66 130 | 120 | 99 82 55
2 94 168 97 131 | 109 | 98 81 64
1000 mg 3 129 201 74 135 | 108 | 96 80 70
4 105 185 2 134 | 116 96 70 54
5 117 178 80 130 | 119 | 95 80 77
Keterangan :
BB 1 adalah kadar glukosa darah mencit minggu pertama sebelum perlakuan (mg/
dL)
BB 2 adalah kadar glukosa darah mencit minggu ke dua sebelum perlakuan (mg/
dL)

1BB adalah selisin BB 2 dan BB 1
W 1 — W5 : kadar glukosa darah mencit setelah 5 minggu perlakuan (mg/ dL)
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4. Hasil Uji Statistik SPSS Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit dengan

Perlakuan Mikroenkapsulasi Daun Salam Setelah Diinjeksi Aloksan.

Descriptive Statistics
Dependent Variable: guladarah

Standar
perlakuan waktu Rata-rata Deviasi
kontrol - sebelum 117,2000 7,82304 5
negatif
sesudah 89,7600 5,80414 5
Total 103,4800 15,85327 10
kontrol - sebelum 152,4000 7,30068 5
positf
sesudah 176,6400 7,16296 5
Total 164,5200 14,48131 10
250mg  sebelum 163,0000 15,81139 5
sesudah 113,0800 10,36591 5
Total 138,0400 29,17347 10
500mg  sebelum 176,6000 25,06591 5
sesudah 101,7200 9,57455 5
Total 139,1600 43,33003 10
1000 mg  sebelum 180,0000 13,76590 5
sesudah 97,1600 2,23338 5
Total 138,5800 44,63944 10
Total sebelum 157,8400 26,99025 25
sesudah 115,6720 32,79954 25
Total 136,7560 36,56963 50
Gambar 31. Hasil uji ANOVA Kadar Glukosa Darah Mencit
guladarah
Duncan
N Bagian
Perlakuan 1 > 3 1
Kontrol negatif 10 103,4800
Kontrol positif 10 164,5200
250 mg 10 138,0400
500 mg 10 139,1600
1000 mg 10 138,5800
Sig 1,000 ,848 1,000

Gambar 32. Hasil uji duncan Kadar Glukosa Darah Mencit



